
1

Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

2022

Kebijakan Kerjasama 
Dalam Peningkatan

Kualitas MBKM

Kementerian Pendidikan,Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Lulusan kita harus memiliki karakter dan skills

pembelajar yang kuat dengan selalu belajar hal 

yang baru, memperbaharui pengetahuan

Lulusan kita bukan hanya mempunyai kemampuan 

akademik, tetapi juga inovatif, memiliki kemampuan 

inovasi yang kuat

Lulusan kita harus menguasai IPTEK yang terbaru

Lulusan kita jangan hanya siap mengisi lapangan kerja, 

tetapi juga mampu menciptakan lapangan kerja

Lulusan kita harus sangat kuat dedikasinya untuk 

kemajuan bangsa, kemanusiaan, dan kebhinekaan

Arahan Presiden 
Menciptakan SDM Unggul

(Pelajar Pancasila)

Disampaikan Presiden Jokowi pada kegiatan Festival Kampus Merdeka, 15 Juni 2021
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Mewujudkan Tujuan Pendidikan Tinggi

Reorientasi Pendidikan Tinggi: Kampus Merdeka

• Salah satu tujuan penting
pendidikan tinggi adalah
menyiapkan insan dewasa
menjadi warga negara 
Pancasilais yang produktif
dengan jiwa kemanusiaan dan 
kebangsaan, kebhinneka-
tunggal ika-an (inklusifitas) 
serta semangat bela bangsa
yang kuat.

• Pendidikan tinggi harus dapat
menanamkan fondasi nilai-nilai
kebangsaan

Sumber: Nizam, Membangun Sistem Pendidikan Tinggi 4.0

Peningkatan Mutu

Right sizing jumlah
perguruan tinggi melalui
merger dan akuisisi

Diferensiasi misi
perguruan tinggi

Sistem penjaminan mutu
internal dan eksternal
yang transparan

Penguatan otonomi
perguruan tinggi

Penguatan centers of 
excellence

Mobilisasi pendanaan
mitra

Kerjasama antar
perguruan tinggi

Kerjasama internasional
& talent pool global

Dengan melihat banyaknya
perguruan tinggi di Indonesia
dengan ragam dan kesenjangan
mutu yang lebar, perlu
dikembangkan system peningkatan
mutu pendidikan tinggi nasional
yang komprehensif. Penguatan mutu
meliputi mutu pendidikan,
penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, serta manajemen
perguruan tinggi. Langkah yang
direncanakan di antaranya adalah:

Sumber: Nizam, Membangun Sistem Pendidikan Tinggi 4.0
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Nadiem Makarim

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi

“Proses utamanya adalah pembinaan, 

pembelajaran, pencetakan karakter mahasiswa

perguruan tinggi.”

“Prioritas utama di perguruan tinggi (begitu juga 

Kementerian) adalah penciptaan SDM unggul

pemimpin masa depan.” 

Kementerian Pendidikan,Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Kebijakan Kemdikbudristek : 

Transformasi Pendidikan Tinggi  “Kampus Merdeka”
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Kampus Merdeka

Pembukaan  
program studi  

baru

Tinggi Negeri
Badan Hukum

4

Hak belajar tiga
semester di luar
program studi

Sistem akreditasi  
perguruan tinggi

Permendikbud No. 3 Tahun2020  
tentang Standar Nasional  
Pendidikan Tinggi

Permendikbud No. 5 Tahun 2020
tentang Akreditasi Program Studi
dan Perguruan Tinggi

▪ Permendikbud No. 4 Tahun2020  
tentang Perubahan Perguruan  
Tinggi Negeri menjadi Perguruan  
Tinggi Negeri Badan Hukum

▪ Permendikbud Nomor 6 Tahun  
2020 tentang Penerimaan  
Mahasiswa Baru Program Sarjana  
pada Perguruan Tinggi Negeri

▪ Permendikbud No. 7 Tahun 2020  
tentang Pendirian, Perubahan,  
Pembubaran Perguruan Tinggi  
Negeri, dan Pendirian, Perubahan,  
Pencabutan Izin Perguruan Tinggi  
Swasta

▪ Permendikbud No. 5 Tahun 2020
tentang Akreditasi Program Studi
dan Perguruan Tinggi

2

Perguruan
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11Kemdikbudristek, 2022

Konsep Merdeka Belajar Kampus Merdeka

Perguruan Tinggi 

berinovasi

Lulusan
dengan

Kompetensi
Unggul

Peningkatan Kompetensi

Dosen

Peningkatan Prasarana dan 

Sarana

Mitra ikut mengajar mahasiswa

Mitra memberikan pengalaman dan 

mengasah keterampilan mahasiswa
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Merdeka Belajar Kampus Merdeka

Daftar “kegiatan” yang dapat
diambil oleh mahasiswa (dalam 3
semester diatas) dapat dipilih dari
program yang diselenggarakan oleh
pemerintah, PT, atau prodi

Perguruan Tinggi wajib memberikan hak bagi
mahasiswa untuk secara sukarela (dapat
diambil atau tidak):

▪ Dapatmengambil sks di luar

perguruantinggi sebanyakmaksimum

2  semester (setara dengan

maksimum 40 sks)

▪ Dapat mengambil sks di prodi yang  
berbeda di PT  yang sama sebanyak
maksimum 1 semester (setara
dengan maksimum 20 sks)

Perubahan definisi sks:

▪ Setiap sks diartikan sebagai “jam kegiatan”, 

bukan “jam belajar”.

▪ Definisi “kegiatan”: Belajar di kelas, praktik
kerja (magang),  pertukaran mahasiswa, 
proyekdi desa (KKNT), wirausaha, riset, studi
independen, dan kegiatan mengajar di 
sekolah.Semua jenis kegiatan dipilih harus
dibimbing seorang dosen (dosen
ditentukan oleh PT)

Dosen sebagai PENGGERAK
Dosen memfasilitasi bentuk

kegiatan pembelajaran

mahasiswanyasecara

independen.

13

Semester 
di luar kampus

1

2

Prodi berbeda di 
kampus asal

Kewirausahaan

Penelitian

Studi
Independen
Bersertifikat

Kemanusiaan

Pembangunan 
Desa

Magang
Bersertifikat

Kampus
Mengajar

Pertukaran
Mahasiswa

Kebijakan Kampus Merdeka memberikan hak bagi mahasiswa untuk belajar
di luar program studi mereka selama 3 semester

Pembagian 3 semester yang 
dibebaskan:

https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id
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Kerjasama Perguruan Tinggi 

Semangat
Resiprokal

Dasar Hukum Kerjasama

Undang Undang
No.12 Tahun 2012 
tentang Pendidikan 

Tinggi

Pasal 50 Ayat 2:

Kerja sama internasional 

harus didasarkan pada 

prinsip kesetaraan dan saling 

menghormati dengan 

mempromosikan Ilmu 

Pengetahuan, Teknologi, 

dan nilai kemanusiaan yang 

memberi manfaat bagi 

kehidupan manusia.

Permendikbud No. 
14 Tahun 2014 ttg

Kerja Sama 
Perguruan Tinggi

Pasal 3

Kerja sama perguruan tinggi dilaksanakan dengan prinsip :

a. Mengutamakan kepentingan pembangunan nasional

b. Menghargai kesetaraan mutu

c. Saling menghormati
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Prinsip dan Tujuan

Int
Eq Re

Internasionalisasi

(reputasi akademik, 

penelitian, SDM, dll)

Kesetaraan Timbal-balik
(Resiprokal)

Pengakuan Ijazah

PI

17

IISMA
Indonesian International Student 

Mobility Award

ICT
International Credit Transfer

STUDENT MOBILITY
Mobilitas Mahasiswa Indonesia terbagi menjadi 2 program yang dilaksanakan oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudyaan, Riset dan Teknologi.
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Tujuan Mobilitas Mahasiswa Internasional adalah :

meningkatkan pengetahuan, soft skills, 
dan pemahaman lintas budaya mahasiswa

membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk dapat
mengenal dan mempelajari ilmu pengetahuan dan 
teknologi terkini dan arah perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi masa depan

mengembangkan persahabatan dan jejaring
mahasiswa peserta dengan mahasiswa, pengajar, 
maupun masyarakat secara umum di negara tempat
mahasiswa melaksanakan program

mempersiapkan lulusan perguruan tinggi yang 
berkualitas, berpikiran terbuka, memiliki pengalaman
dan pengetahuan global serta siap menghadapi
tantangan revolusi industri 4.0 dan society 5.0

memperkuat hubungan yang baik antara
pemerintah Indonesia dengan pemerintah
negara-negara domisili perguruan tinggi mitra

Dalam program ini, mahasiswa dapat menempuh pembelajaran di perguruan
tinggi di luar negeri yang menjadi mitra Kemendikbud selama 1 (satu) semester 
yang kegiatan pembelajarannya disetarakan hingga 20 SKS, dengan mengambil
mata kuliah dan aktivititas pengembangan diri yang diminati dan sesuai dengan

persyaratan yang berlaku di perguruan tinggi mitra di luar negeri.

Program “Indonesian International 

Students Mobility Award atau

Mobilitas Internasional Mahasiswa

Indonesia”

18

19



9

Dalam program ini perguruan tinggi yang telah memiliki

MoU dengan perguruan tinggi mitra dari luar negeri dapat

mengajukan bantuan dana untuk mahasiswa yang 

melakukan pengambilan mata kuliah (sesama prodi

ataupun lintas prodi) di perguruan tinggi mitra yang ada di 

luar negeri

Program “International Transfer Credit 

atau Transfer Kredit Internasional”

Differences between

©HJV, 2022, Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi

Funding for students (sent to students) from LPDP
(registration, tuition, health insurance, PCR Test, quarantine, flight, 

living cost, settlement allowance, visa, and emergency fund) 

Students’ application

OFFLINE

Students are not allowed to take courses at home 

university

Government to University MoU

No learning agreement

Minimum IELTS 6.0/TOEFL IBT 78/DUOLINGO 

100

Flagship of Kampus Merdeka Program

Funding for students and home university (sent to home

university) from APBN (registration, tuition, book, living cost,

stationery, and program management 10 %)

Home university’s proposal

ONLINE and OFFLINE

Students are allowed to take courses at home 

university 

University to University MoU

Learning agreement required

TOEFL paper-based minimum 500/IELTS 6.0/other 

language certificate

Transfer Credit Program

20

21



10

Kerjasama PT yang menghasilkan gelar (Joint Program)

Joint Degree

Double Degree

CATATAN untuk Perguruan Tinggi
1. Sering rancu antara joint degree dan double degree
2. Tidak diperkenankan membuat kurikulum yang baru

khusus untuk kerja sama ini
3. Prodi yang bekerja sama harus tercantum pada PD Dikti
4. Pastikan mencantumkan kurikulum yang berlaku di prodi

masing-masing dan kurikulum gabungannya
5. Calon mahasiswa tidak diperkenankan langsung diterima

pada saat masuk prodi
6. Penyeleksian mahasiswa harus didasari oleh kriteria seleksi

yang jelas dan dilakukan bersama dengan pihak mitra
7. Penjadwalan dibuat secara menyeluruh dari saat

penerimaan mahasiswa sampai lulus
8. Pastikan bahwa lulusan dari program kerja sama ini diakui

oleh kedua belah pihak dan dapat melanjutkan studi di 
kedua PT yang bermitra

Bentuk Kerjasama 

terbagi 2 yaitu :

Tujuan

Tujuan Joint Program

Meningkatkan efektivitas, 
efisiensi, produktivitas, 

kreativitas, inovasi, mutu, 
dan relevansi pelaksanaan 
Tridarma Perguruan Tinggi 

untuk peningkatan daya 
saing bangsa

Dampak Terhadap Luaran
Pembelajaran Lain

1. Meningkatkan Kapasitas dan
Kualifikasi Lulusan

2. Meningkatkan Karakter
Internasional Program Studi
dan Peserta Program 

3. Membantu mendorong
peningkatan jumlah artikel
ilmiah internasional
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Program Gelar Bersama (Joint Degree)

Program gelar bersama

memberikan satu kualifikasi

bersama pada strata yang sama

setelah peserta menyelesaikan

semua persyaratan program

kerjasama yang ditetapkan oleh

pihak yang bermitra

• Hanya satu kualifikasi yang

diberikan bersama oleh pihak

yang bermitra.

• Lama program biasanya tidak

lebih panjang sehingga

mahasiswa memiliki

keuntungan menyelesaikan

program bersama dalam

periode waktu yang sama

dengan program regular dari

salah satu institusi.

• Desain dan integrasi program studi

bervariasi dari program ke program,

tetapi biasanya melibatkan mobilitas

(fisik atau virtual) mahasiswa, dosen

dan/atau konten mata kuliah .

• Diperlukan cara inovatif agar kedua

belah pihak yang bermitra mencari

titik temu sehingga gelar bersama

yang diberikan diakui.

• Kedua institusi yang bermitra harus

saling mengakui kualifikasi yang

diberikan dan menjamin legalitasnya.

Program Gelar Ganda (Double Degree)

Program gelar ganda memberikan dua

kualifikasi pada strata yang sama

setelah peserta menyelesaikan

persyaratan program kolaboratif yang

ditetapkan oleh kedua lembaga mitra

• Program gelar ganda pada dasarnya

sama dengan program join degree,

kecuali jumlah institusi yang terlibat

(khusus untuk program lebih dari dua

gelar) dan kualifikasi yang diberikan

• Durasi program gelar ganda dapat lebih

lama dari durasi program gelar tunggal

untuk memenuhi persyaratan semua

mitra yang bermitra.

• Pastikan bahwa setiap lembaga mitra

terdaftar atau memiliki izin resmi

• Gelar yang ditawarkan oleh institusi

yang bermitra harus diakui di negara

itu

• Hambatan utama yang dihadapi

program gelar ganda adalah desain

kurikulum dan penetapan persyaratan

penyelesaian studinya.
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Joint Degree vs Double Degree
Joint Degree Double/Dual Degree

Perancangan dan 
pelaksanaan

2 prodi bermitra dari 2 negara 2 prodi bermitra dari 2 negara

Kualifikasi Tunggal dan disahkan oleh prodi yang 
bermitra

Ganda dari prodi yang bermitra

Program studi Sama Berbeda

Bidang ilmu Sama atau hampir sama. Contoh: 
management, business, ekonomi, dll

Berbeda tetapi komplementer. Contoh: 
business dan international marketing; 

biologi dan kimia, ekonomi dan politik, dll

Kurikulum Kurikulum bersama (tercantum di 
MOU dan/atau MOA)

Disepakati dan saling mengakui (tercantum
di MOU dan/atau MOA)

Mata kuliah Mata kuliah di kurikulum gabungan
wajib diambil

Mata kuliah overlap tidak perlu diambil lagi

Pengakuan PT bermitra saling mengakui
kualifikasi

PT bermitra saling mengakui kualifikasi

Ijazah Dua Dua

Pahami Arti Kurikulum Gabungan

• Kesepakatan yang 

tertuang di MOA 

• Merupakan kumpulan

mata kuliah yang diakui

bersama yang berasal

dari existing kurikulum

• Kurikulum gabungan

merupakan salah satu

penentu disetujuinya

kerjasama

Kurikulum

Gabungan
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B.J. Habibie

Bapak Teknologi Indonesia

Presiden Republik Indonesia ke-3

“Keberhasilan bukanlah milik orang yang 

pintar, tapi milik mereka yang senantiasa

berusaha”

Terima Kasih
Education is the most powerful 

weapon which you can use to 
change the world 

(Nelson Mandela)

Image: shutterstock.com
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